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Abstract. This study aims to determine the effect of using scrapbook media on student learning outcomes in Natural Sciences 

(IPA) subjects in grade V of elementary school. The method used in this study is a quantitative method with a pre- 

experimental type. The design used is One Group Pretest Posttest Design. The population of this study was all grade 

V students of SD Muhammadiyah 1 Waru, totaling 27 students, with the sample used being saturated sampling. The 

research instruments were pretest and posttest tests with cognitive domain indicators from C1 to C6 that had been 

validated and declared reliable. Data collection used multiple choice tests and was analyzed using the N-Gain 

formula. The average pretest score of students before using scrapbook media was 60.8, while the average posttest 

score after applying scrapbook media increased to 88.9 with a gain index of 0.71 which was included in the high 

category. The results showed that there was a significant increase in student learning outcomes after using scrapbook 

media.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen. Adapun desain yang digunakan adalah One 

Group Pretest Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Muhammadiyah 1 Waru yang berjumlah 27 

siswa, dengan sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh. Instrumen penelitian berupa tes pretest dan posttest 

dengan indikator ranah kognitif dari C1 sampai C6 yang sudah divalidasi dan dinyatakan reliabel. Pengumpulan 

data menggunakan tes pilihan ganda dan dianalisis dengan rumus N-Gain. Nilai rata-rata pretest siswa sebelum 

menggunakan media scrapbook adalah 60,8, sedangkan nilai rata-rata posttest setelah penerapan media scrapbook 

meningkat menjadi 88,9 dengan indeks gain sebesar 0,71 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah menggunakan media 

scrapbook.  

Kata Kunci -  Pembelajaran IPA; Hasil Belajar; Media Scrapbook 

I. PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada siswa sekolah dasar. 

IPA merupakan Ilmu yang mempelajari tentang alam semesta beserta isinya, termasuk benda, peristiwa, dan fenomena 

alam. Hal ini menunjukkan bahwa IPA adalah pengetahuan tentang berbagai benda alam, proses alam, dan gejala yang 

dapat diamati di lingkungan sekitar [1]. Pembelajaran IPA bertujuan untuk memahami dan menerapkan berbagai fakta 

dan gagasan ilmiah pada fenomena alam sehingga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. [2]. Adapun tujuan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran [3]. Pembelajaran IPA di sekolah dasar diharapkan mampu dijadikan sarana bagi peserta didik 

untuk memahami tentang alam dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari [4]. Pada mata pelajaran IPA di 

sekolah dasar, guru memiliki kemampuan untuk menguasai materi pembelajaran dan merencanakan berbagai media, 

serta menggunakan model pembelajaran, dan menguasai sumber belajar yang mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Adapun bukti dari berhasilnya pelaksanaan pembelajaran dalam mata pelajaran IPA 

tercermin dari pencapaian hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dalam proses 

pembelajaran [5]. Hasil belajar merupakan tingkat pencapaian peserta didik dalam memahami pelajaran di sekolah, 

yang diukur melalui skor yang didapatkan dari hasil tes pada berbagai materi yang dipelajari [6]. Hasil belajar adalah 

prestasi yang diraih siswa secara akademis melalui ujian dan tugas [7]. Adapun hasil belajar menurut taksonomi bloom 

meliputi tiga ranah utama tujuan pembelajaran, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik [8] Dari 

ketiga ranah tersebut, yang paling sering digunakan untuk menilai hasil belajar yaitu ranah kognitif. Hasil belajar 

kognitif adalah tingkat pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan berpikir kritis yang dicapai siswa setelah melalui 

mailto:fitriaekawulandari@umsida.ac.id


2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these 

terms. 

proses pembelajaran [9]. Hasil belajar kognitif mencerminkan sejauh mana siswa menguasai mata pelajaran yang 

dipelajari, atau seberapa baik siswa memahami pengetahuan atau teori yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran 

[10]. Ranah kognitif memiliki peran penting dalam pembelajaran karena merupakan tujuan utama dari proses belajar 

[11]. Dalam pembelajaran IPA, untuk mencapai tujuan kognitif yang diuraikan dalam Taksonomi Bloom terdapat 

enam tahapan yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6) [12].  

Permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran IPA. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah metode pengajaran yang masih berpusat 

pada guru (teacher-centered). Dalam metode ini, guru memberikan ceramah kepada siswa sementara siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat informasi yang disampaikan. Selain itu, pendidik juga belum sepenuhnya memanfaatkan 

media pembelajaran sebagai alat bantu untuk mendukung pemahaman siswa selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan data dari penelitian Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, hasil PISA 

tersebut menunjukkan penurunan hasil belajar secara internasional akibat pandemi. Oleh karena itu, peringkat 

Indonesia di PISA 2022 meningkat 5 hingga 6 posisi dibandingkan dengan tahun 2018. Kenaikan peringkat ini 

mencerminkan ketangguhan sistem pendidikan Indonesia dalam mengatasi dampak learning loss akibat pandemi. 

Khususnya pada literasi sains, peringkat Indonesia naik 6 posisi dibanding sebelumnya, meskipun skor Indonesia 

turun 13 poin, hampir setara dengan penurunan rata-rata internasional sebesar 12 poin. Dari data ini, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa mengalami penurunan akibat pandemi COVID-19. Sebagai tanggapan atas rendahnya hasil 

belajar siswa, pemerintah telah melakukan berbagai upaya, termasuk menerapkan kurikulum yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia [13]. Penelitian oleh Aulia Fatwa mengenai hasil belajar siswa di SDN 

Sidomulyo 1 menunjukkan bahwa KKM untuk mata pelajaran IPA di kelas V adalah 70. Namun, banyak siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa masalah, salah satunya adalah 

kurangnya kegiatan pengamatan langsung dalam pembelajaran IPA. Sehingga peserta didik cenderung hanya 

mendengarkan penjelasan guru dan menghafal dari buku teks [14]. Penelitian yang sama dilakukan oleh Herodiani 

mengenai hasil belajar siswa di SDN 023893 Jl. Jambi No. 10Rb, Kecamatan Binjai Selatan, untuk mata pelajaran 

IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih di bawah KKM, 

yaitu 75 [15].   

Berdasarkan permasalahan terkait rendahnya hasil belajar siswa, hal ini juga terjadi di SD Muhammadiyah 1 Waru. 

Observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa di sekolah tersebut masih 

rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas V pada mata pelajaran IPA, di mana banyak 

siswa memperoleh nilai di bawah KKM, yaitu 75. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA di kelas V masih rendah. 

Hasil observasi juga menunjukkan beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa, termasuk 

penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal. Metode pembelajaran yang menggunakan ceramah dan 

minimnya penggunaan media membuat siswa merasa bosan, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa masih rendah. 

Dari permasalahan tersebut, diperlukan solusi berupa pemanfaatan media pembelajaran yang mampu menarik 

minat siswa, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan mendukung partisipasi siswa dalam berbagai 

aktivitas belajar. Solusi ini bertujuan untuk membuat guru lebih mudah menyampaikan materi dan meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa. Pada proses pembelajaran, sangat penting untuk menyediakan alat bantu yang dapat menarik 

perhatian siswa selama kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan oleh guru untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain, media ini berfungsi sebagai alat bantu yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Penerapan media yang sesuai dapat menghasilkan proses belajar yang efektif dan 

memuaskan[16]. Media pembelajaran adalah komponen dalam kegiatan belajar mengajar, di mana guru sering 

memanfaatkan media ini sebagai alat untuk menyampaikan informasi supaya siswa mampu memahami materi yang 

dipelajari [17]. Salah satu media pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan adalah 

scrapbook. Istilah scrapbook berasal dari bahasa Inggris, di mana “scrap” berarti sisa atau potongan, dan “book” berarti 

buku. Menurut Sari Indah Puspita, scrapbook adalah seni menempelkan berbagai elemen pada media, seperti kertas, 

yang dapat berupa foto, gambar, hingga hiasan kreatif. Scrapbook juga dapat berisi potongan catatan penting yang 

berkaitan dengan gambar, kata-kata, atau materi pelajaran [18]. Menurut Quroesin, scrapbook merupakan media visual 

karena di dalamnya terdapat kata-kata dan gambar [19]. Indah Veronica menambahkan bahwa scrapbook adalah media 

yang berasal dari album foto yang dimodifikasi menggunakan bahan-bahan bekas yang dihias agar tampak lebih 

menarik [20]. Media scrapbook memiliki beberapa kelebihan, yaitu: (a) menarik, karena terdiri dari foto, gambar, 

kalimat sederhana, dan hiasan yang indah; (b) realistis dalam menyajikan materi, karena gambar atau foto dapat 

menghadirkan objek nyata sehingga memudahkan pemahaman; dan (c) mudah dibuat, dengan menyusun dan 

menggabungkan gambar, catatan, dan hiasan sesuai kebutuhan, serta bahan yang mudah didapatkan sehingga siswa 

dapat membuatnya sendiri [21]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat penelitian terdahulu yang berjudul tentang pengaruh penggunaan 

media scrapbook terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Menurut penelitian Ruhiat dan Elsah 

Novianti, penerapan media scrapbook meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, bahan ajar 
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scrapbook dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Penggunaan media ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman materi pelajaran tetapi juga menambah minat belajar dalam proses pembelajaran [22]. Sejalan penelitian 

yang di lakukan oleh Dwi Octaviani, pemanfaatan media scrapbook dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, media scrapbook dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan pemahaman materi yang diajarkan [23]. Menurut penelitian 

Dessy Linda, guru dapat menggunakan media scrapbook sebagai media pembelajaran pada saat proses belajar 

mengajar dan memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar siswa [24]. Berdasarkan penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media scrapbook dalam pembelajaran memberikan dampak positif pada 

peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas V sekolah dasar. 

II. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Sugiono (2022) Adapun gambaran penelitian 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

     Gambar 1. Desain penelitian 

 

Keterangan:  

𝑂1  = Pre-test, ialah tes awal sebelum adanya perlakuan menggunakan media scrapbook  

X  = Perlakuan berupa penerapan pembelajaran dengan media scrapbook 

𝑂2  = Post-test, ialah tes akhir setelah adanya perlakuan menggunakan media scrapbook 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Waru yang berjumlah 27 siswa. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga semua siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 Waru 

yang berjumlah 27 siswa yang dijadikan sampel. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel di mana semua 

anggota populasi dipergunakan sebagai sampel [25]. Adapun sumber data penelitian ini didapatkan melalui nilai 

pretest dan posttest siswa terkait penggunaan media scrapbook materi sistem pernapasan manusia. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu hasil tes sebelum diberikan media scrapbook yaitu pretest dan hasil tes 

sesudah diberikan media scrapbook yaitu posttest. Instrumen penelitian yang dipergunakan adalah soal kognitif berupa 

pilihan ganda, dengan indikator ranah kognitif dari C1 sampai C6, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh 

ahli. Pada uji validasi konstruk diperoleh hasil 3,92 yang artinya sangat baik dan hasil validasi isi dengan nilai tertinggi 

0,849 yang artinya valid untuk digunakan. Serta hasil uji reliabilitas soal yang didapatkan nilai cronbach alpha sebesar 

0,949  yang berarti reliabilitas soal sangat tinggi. Analisis data hasil belajar kognitif dilakukan dengan uji N-Gain, 

menggunakan rumus N-Gain untuk menganalisis perbedaan antara nilai pretest dan posttest yang digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Normal Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
 

 

Keterangan : 

〈g〉 = gain score ternormalisasi  

Spost = Skor post test 

Spre = Skor pre test 

 

 

Peningkatan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel kriteria interpretasi skor N-Gain sebagai berikut: 

 

 

 

O1  x O2 
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Tabel 1. Kriteria normal gain 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

g > 0,7   =  Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 =  Sedang 

0 < g < 0,3 =  Rendah 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Muhammadiyah 1 Waru yang berjumlah 27 siswa, pada pembelajaran 

IPA menggunakan media scrapbook materi Sistem Pernapasan Manusia. Scrapbook yang merupakan buku tempel 

dengan berbagai kegunaan, dipilih sebagai media pembelajaran karena materi, gambar, dan desainnya yang menarik 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Media ini cocok dengan karakteristik siswa SD yang masih berada pada tahap 

operasional konkret. Dalam penelitian ini, buku scrapbook didesain dengan berbagai elemen seperti kertas karton, 

kertas buffalo, kertas lipat, dan bingkai gambar,materi pembelajaran untuk menarik perhatian siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Damayanti yang menunjukkan bahwa media scrapbook memiliki 

kelebihan dalam menarik perhatian siswa melalui warna, gambar, dan desain[26]. Hasil nilai pretest dan posttests 

siswa diperoleh sebagai berikut:  

 

         Tabel 2. Data hasil nilai pretest dan posttest   

Data hasil nilai  Pretest  Posttest 

Jumlah siswa  27  27 

Minimum 80  96 

Maximum 40  70 

Mean 60,8  88,9  

 

Berdasarkan tabel 2, data hasil belajar nilai pretest dan posttest menujukkan peningkatan pada nilai pretest dan 

posttest siswa. Nilai rata-rata pretest adalah 60,8, sedangkan nilai rata-rata posttest mencapai 88,9, yang menunjukkan 

bahwa nilai posttest lebih baik daripada nilai pretest. Analisis data pretest dan posttest dengan menggunakan rumus 

N-Gain, nilai N-Gain sebesar 0,71 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media 

pembelajaran scrapbook efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, karena media ini dirancang dengan tampilan 

menarik berupa materi pembelajaran, gambar dan warna [27]. Dengan demikian, penerapan media scrapbook dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

 
            Gambar 2. Nilai pretest dan posttest 

 

Pada gambar 2, terlihat bahwa nilai pretest siswa sebelum menggunakan media scrapbook masih rendah, 

sedangkan nilai posttest setelah penggunaan media scrapbook mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan media scrapbook dalam mata pelajaran IPA berdampak positif terhadap hasil belajar kognitif siswa. Selama 

proses pembelajaran, respon siswa pada media scrapbook sangat baik, terlihat dari keaktifan siswa dalam bertanya 

60,88

88,96

0

20

40

60

80

100

Pretest Posttest

N-Gain

N-Gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

dan menjawab, yang menunjukkan minat dan keingintahuan yang meningkat serta perhatian yang lebih besar terhadap 

materi yang diajarkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Luky mengenai kelebihan media scrapbook yaitu menarik 

karena menggunakan hiasan berupa gambar, foto dan catatan penting [28]. Sesuai dengan penelitian Dewi bahwa 

media pembelajaran scrapbook efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa[29]. Media scrapbook 

dianggap praktis dan layak digunakan dalam proses pembelajaran karena melibatkan siswa secara aktif sehingga 

membuat pelajaran lebih bermakna dan memudahkan pemahaman materi, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian 

dari Azizah [30]. Penelitian Safitri juga menyatakan bahwa penggunaan media scrapbook meningkatkan minat siswa 

dan hasil belajar siswa. Hasil belajar merujuk pada pencapaian dalam proses pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran 

yang konkret dapat menciptakan proses belajar yang lebih baik[31]. Menurut Heryanto, taksonomi Bloom 

menguraikan tingkat kognitif dari mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) [32]. Penelitian ini fokus pada tingkat kognitif C1-C4, yaitu mengingat, 

memahami, menerapkan, dan menganalisis, dengan hasil belajar kognitif yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest. 

 

Tabel 3. Hasil belajar kognitif siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil belajar kognitif siswa pada tabel 3, Hasil menunjukkan bahwa persentase jawaban benar pada 

indikator mengingat (C1) adalah 0,85 yang termasuk dalam kategori tinggi, pada indikator memahami (C2) sebesar 

0,81 termasuk dalam kategori tinggi, pada indikator menerapkan (C3) sebesar 0,76, termasuk dalam kategori sedang, 

dan pada indikator menganalisis (C4) sebesar 0,60 dalam kategori sedang. Pada soal indikator mengingat (C1) hasil 

N-Gain yang diperoleh adalah 0,85 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal tersebut karena dalam proses 

pembelajaran siswa sangat antusias serta mempelajari materi sistem pernapasan pada manusia dengan menggunakan 

media pembelajaran scrapbook, sehingga siswa dapat mengingat dan mengidentifikasi pengertian sistem pernapasan 

manusia serta struktur organ pernapaan pada manusia. Pada soal indikator mengingat ini siswa dapat menujukkan 

pengertian sistem pernapasan manusia. Rata- rata jawaban siswa pada indikator mengingat rata-rata jawaban benar 

karena aspek mengingat merupakan aspek yang mendasar karena aspek ini melibatkan kemampuan siswa untuk 

mengingat materi yang telah dipelajari. Hal ini karena dalam proses pembelajaran siswa diminta untuk menjelaskan 

pengertian sistem pernapasan manusia setelah mempelajarinya dengan menggunakan media scrapbook, kemampuan 

siswa untuk memberikan jawaban yang benar menujukkan efektivitas proses pembelajaran dalam menggunakan media 

scrapbook dapat membantu siswa mengingat materi yang dipelajari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa 

tidak hanya memahami materi tetapi juga mampu mengingatnya dengan baik.  

Indikator memahami (C2) hasil N-Gain adalah 0,81 pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah 

memahami materi sistem pernapasan manusia dengan baik. Kemampuan memahami ini mengacu pada kemamapuan 

siswa untuk mengerti materi yang diajarkan. Tingkat pencapaian indikator pemahaman yang tinggi disebabkan oleh 

tingkat berpikir siswa yang masih pada level dasar yakni dengan memahami materi melalui gambar dan penjelasan 

dalam media scrapbook. Pada indikator mengingat ini siswa berhasil menyebutkan fungsi organ sistem pernapasan 

manusia dengan tepat. Rata-rata jawaban siswa pada indikator ini benar sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

telah memahami materi sistem pernapasan manusia dengan baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Nanik Wijayanti, 

yang menyatakan bahwa kemampuan kognitif siswa telah mencapai tingkat pemahaman, karena siswa mampu 

memahami materi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran[33]. 

Indikator menerapkan(C3) menunjukkan bahwa hasil N-Gain yaitu  0,76 pada kategori sedang. Hal ini bahwa 

siswa dapat menerapkan hasil belajarnya dengan baik. Pada indikator penerapan, siswa dapat menerapkan materi 

dalam kehidupan sehari-hari seperti cara menjaga kesehatan organ pernapasan manusia. Tingginya pencapaian 

indikator ini disebabkan oleh antusias siswa terhadap gambar-gambar cara memelihara kesehatan pernapasan manusia 

yang terdapat dalam media scrapbook sehingga siswa lebih mudah memahami dengan baik. Hal ini berarti siswa 

mampu menerapkan materi sistem pernapasan manusia dengan baik meskipun ada sebagaian siswa yang masih belum 

memahami materi tersebut. Sejalan dengan penelitian Arfan pada indikator menerapkan siswa diharapkan dapat 

menggunakan informasi yang telah dipelajari dalam situasi nyata atau konteks baru selama proses pembelajaran[34]. 

No. Indikator  Nilai  Nilai NGain Kategori 

   Pretest  Posttest    
        

1 Mengingat(C1) 14,96  27,78 0,85 Tinggi 

2 Memahami(C2) 10,79 20,29 0,81 Tinggi 

3 Menerapkan(C3) 9,92 19,64 0,76 Sedang 

4 Menganalisis(C4) 11 15,71 0,60 Sedang  

  Rata-rata      0,71          Tinggi 
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Indikator menganalisis (C4) menunjukkan bahwa hasil N-Gai adalah 0,60 yang termasuk pada kategori sedang. 

Berdasarkan jawaban siswa terhadap butir soal menujukkan bahwa kemampuan siswa dalam menganalisis materi 

sistem pernapasan manusia masih kurang. Tingkat indikator analisis ini lebih tinggi dibandingkan dengan indikator 

mengingat, memahami dan menerapkan. Hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA telah disesuaikan 

dengan indikator perkembangan kognitif, seperti mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi. Data hasil nilai pretest dan posttest juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi 

dibandingkan nilai rata-rata pretest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media scrapbook dapat 

memberikan pengaruh signifikan dan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA di 

kelas V SD Muhammadiyah 1 Waru. 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan media scrapbook pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 1 

Waru, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media scrapbook memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Sebelum penerapan media scrapbook, nilai rata-rata pretest adalah 60,8 sedangkan setelah penerapan media 

scrapbook nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 88,9 sehingga didapatkan selisih pada ranah kognitif sebesar 28 

dengan indeks n-gain sebesar 0,71 dalam kategori tinggi. Hasil N-Gain menunjukkan bahwa penggunaan media 

scrapbook dalam pembelajaran efektif dan berpengaruh sebesar 0,71 dan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD Muhammadiyah 1 Waru.  
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